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MOTTO
"Kelak kamu akan mengingat apa yang kukatakan kepadamu. Aku menyerahkan urusanku

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya.”

-QS. Al Ghafir: 44-

"Dan janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu

adalah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman."

-QS. Ali Imran: 139-

Somebody just refuses to die. This is not about who s the strongest. This is about not giving
up and I won t, ever. No matter how many times you are trying, you only will make me

Stronger.

-Sisu, 2023-



ABSTRAK

Berkurangnya pemasokan gandum Ukraina yang diakibatkan oleh Perang di antara Rusia dan
Ukraina menyebabkan kekhawatiran bagi dunia. Hal ini dikarenakan, Rusia memblokade pelabuhan
di Laut Hitam. Kesepakatan The Black Sea Grain Initiative menjadi solusi bagi permasalahan untuk
kembali menstabilisasikan harga pangan global, meningkatkan pemasokan gandum dan membantu
negara-negara yang membutuhkan. Pada Juli 2023, Rusia resmi mengundurkan diri secara sepihak
dari kesepakatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor utama dari keputusan
penarikan diri Rusia dari kesepakatan tersebut. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori
konstruktivisme melalui perspektif Nicholas Greenwood Onuf yang mengungkapkan bahwa
pengaruh seseorang dapat dilihat melalui Speech Act yang terdiri dari tiga konsep berupa; 1) asertif,
2) direktif, 3) komisif. Jenis penelitian yang terkandung adalah kualitatif dan sumber data yang
diperoleh melalui data sekunder yaitu pada pidato pernyataan resmi Presiden Vladimir Putin dan
respon parlemennya guna memperkuat argumen dan teori yang digunakan. Penelitian ini akan
berfokus pada tiga konsep tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian. Setelah melakukan
pengumpulan data, peneliti menemukan bahwa faktor-faktor utama yang menyebabkan Rusia
melakukan penarikan diri adalah tidak terpenuhinya kewajiban kesepakatan dari Pihak Barat,
kesepf:xk.aian. merugikan pertanian Rusia dan ketidaksetujuan Rusia atas keputusan pihak yang
menginisiasi kesepakatan bahwa data pengeksporan yang diterima mampu mencukupi negara-negara
yang membutuhkan. Pada bentuk asertif, Rusia menegaskan, memberikan pernyataan dan fakta data
bahwa mereka telah menjalankan kesepakatan sebagaimana mestinya, namun yang didapat hanyalah
kekecewaan. Pada bentuk direktif, Rusia memperingatkan sekaligus menagih janji-janji Pihak Barat
pada kesepakatan yang telah ditanda tangani dan akan kembali pada kesepakatan apabila telah
dipenuhi seluruhnya. Pada bentuk komisif, Rusia menjanjikan bahwa Moskow akan memberikan
komitmen kepada negara-negara yang membutuhkan khususnya Afrika untuk memberikan bantuan
berupa gandum secara gratis karena menurut Rusia, kesepakatan tidak cukup memenuhi kebutuhan
negara tersebut.

Kata Kunci : The black sea grain initiative, Rusia, kesepakatan, penarikan diri
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ABSTRACT

The decrease in wheat sepply from Ukraine, cavsed b the Wi ketween Russia and Ukraine,
s roised wlobol concerns, This iy dwe to Russio's Slockade of poris in the Block Sea, The
Black Sea Grain Tnitimive aireement emerged ox a solition fe the problem, aiming fo re
stoabilize plobal food prices, imerease wheat supplv, and assist recdy covmtries, In July 2023,
Rurssia officially withdvrew weifederally frowe the agreement. This vesearch aims To anolyze the
r:r._-:.'r'.lr_ll"n:.n'_'fn;.lrl.' fedine Rervsia’s decivion (o 1&'1'.’.rr|:.||'r.;:.||.|'_,ﬁ'|:.lf:lr Hr aErCenTen, Tl J'.I'r{-'u::.l_'p' e frg Wi
resegrly s covstrnctivism theory throngh the perspective of Nicholas Greesmwond Onall which
sergriresds Fhat an individual's inflaence oan be seen throngh Speech Act consisting of theee
CERCEIN] T agsersive, 23 divective, 3) eomuiiisive, The rl.;ll:-.l?ul-ll".l'u;-'.\'-r-'m'u;'i:l comfirimed Iy qu:’Fr.-:.ln'n’l.'u;J
e the derker sources obtalned throwl secondary data are b the form of afficial sralemenis
Sy President Fladiselr Puasin and perliomentary vesponses Fo strengthien vhe arguients and
theorles wied. This researcl will focus on these Swee concepls i answerlng reseaicl questions.
After date collection, the vesearcher found that the main factors causing Russia s witfdraw
ave e fallvre fo ol the agreement ahligavions from the Wesfern Pavrles, e nfaoralie
agrreemeiy for Russian agriculiuee, and Russia’s disageesmens with the decision of the pariies
indtiating the agreemeni thal the expori data received is alle fo meet the peeds af the couniries
i pewd. In the asseenive forr, Ruissla asserts, sfades, and provides factival data thel they Rave
inpplemenied the agresment gz i showld, b what they recelved was only disappoinimens. In
the divective Jorm, Russia warns and demands promizes from the Wesiern Paviies in the signed
agrreement and will returm fo the agreenend when fully fidfiffed. In the commissive form, Bussia
propises that Moscow will comumir te conntries in need, especially Africa, fo provide assisfiance
in the form of free wheat becanse, accerding to Russia, the agreement does net suificiently meet
the weeds of these couniries.

Keywords ; The black sea prain inittative, Russia, agreemend, withdravwal
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan antara Rusia dan Ukraina memiliki sejarah panjang dan kompleks yang
mencakup masa-masa persatuan dan terjadinya konflik. Berabad-abad lamanya Ukraina di
bawah Kekaisaran Rusia hingga memilih untuk bergabung mengikuti sistem sosialis yakni
Uni Soviet. Pada periode tersebut, kedua negara ini masih berhubungan baik di bawah
pemerintahan Vladimir Lenin. Akan tetapi, setelah Uni Soviet membentuk aliansi bersama
Amerika Serikat ketika perang dunia II membuat negara ini terpengaruh menjadi negara
yang merasa superpower sehingga terjebak pada perang dingin melawan Amerika Serikat.
Pada periode tersebut menghasilkan dua kubu yang berlawanan yakni Eropa Timur (sosialis-
komunis Rusia) dan Eropa Barat (liberal-demokrasi Amerika Serikat). Polarisasi yang
terbentuk sejak masa perang dingin membuat Ukraina yang telah merdeka dan melepaskan
dir1 tersebut berkeinginan untuk mendekakan diri dan bergabung dengan Uni Eropa dan

NATO. Akan tetapi hal tersebut dianggap mengancam keamanan bagi Rusia.

Ketegangan dari kedua negara ini muncul ketika Revolusi Euromaidan tahun 2014
yaitu memakzulkan Presiden Viktor Yanukovych (pro-Rusia) yang pada akhirnya memicu
Rusia untuk menganeksasi Krimea dan mendukung separatis di Donbas. Setelah itu, Rusia
melancarkan invasi besar-besaran ke Ukraina, yang dilihat sebagai upaya untuk
mempertahankan pengaruhnya dan mencegah integrasi Ukraina ke dalam struktur politik
dan keamanan Barat. ketegangan semakin memuncak, ketika Amerika Serikat juga ikut
campur tangan dengan mengancam Rusia untuk tidak mengirim pasukan bersenjata ke
Ukraina. Konflik ini menyebabkan krisis kemanusiaan besar, dengan jutaan pengungsi dan

korban jiwa, serta sanksi ekonomi terhadap Rusia yang mempengaruhi ekonomi global.
1



Secara keseluruhan, perang ini adalah hasil dari ketegangan sejarah, geopolitik, dan identitas

nasional antara Rusia dan Ukraina.

Peperangan yang terjadi di kedua negara tersebut menyebabkan kerugian besar,
terutama pada perekonomian yang dikhawatirkan juga akan berdampak secara global. Hal
ini dikarenakan Rusia dan Ukraina adalah negara dengan pengekspor terbesar di dunia
terutama pada pupuk dan biji-bijian. Hal yang dikhawatirkan dunia akibat peperangan ini

adalah krisis pangan secara global dan inflasi harga pangan.

Global Food Prices Surge 193

Amid Russia-Ukraine War
FAO global food price index”
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Source: Food and Agriculture Organization of the United Nations

Gambar 1. 1 Harga Pangan Dunia Melonjak saat Perang Rusia dan Ukraina

Sumber : Food and Agriculture Organization of the United Nations

Sebagai dampak dari serangan awal, pasukan Rusia memblokade pengiriman jagung,
gandum, jelai dan minyak bunga matahari dari Ukraina. Akibatnya pada Maret 2022, 47 juta
orang di 81 negara diperkirakan menderita kelaparan akibat melonjaknya harga pangan

dunia yang naik 159,3 poin. Negara-negara berkembang di Afrika, Asia dan Amerika Latin
2



menjadi negara yang paling terkena dampak perang ini karena ketergantungan mereka pada
impor biji-bijian dan pupuk. Tindakan tersebut menyebabkan harga pangan dunia mencapai

rekor tertinggi sepanjang masa di Maret 2022. (United Nations,2022).

Untuk mengatasi masalah ini, diskusi dimulai pada bulan April 2022 yang
diselenggarakan oleh Turki (sebagai negara yang mengontrol rute maritim dari Laut Hitam)
dan didukung oleh PBB sebagai penengah penyelamatan nyawa bagi negara-negara yang
membutuhkan pengimporan dari Ukraina tersebut. Keduanya menemukan jalan tengah
yakni mengeluarkan insiatif kesepakatan dengan jangka waktu berlaku selama 120 hari dan
akan terus diperpanjang apabila keduanya tidak keberatan. Kesepakatan tersebut dinamakan

The Black Sea Grain Initiative. (United Nations, 2022).

The Black Sea Grain Initiative atau Inisiatif Biji-Bijian Laut Hitam adalah perjanjian
kesepakatan regional di bidang pertanian dan perdagangan yang diinisiasi oleh Turki dan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) kepada Rusia dan Ukraina pasca konflik invasi militer
di antara kedua negara tersebut. Perjanjian ini ditandatangani pada tanggal 22 Juli 2022 yang
berlangsung di Istana Dolmabahge, Istanbul, Turki. Namun, hal tersebut bukanlah perjanjian
langsung antara Rusia dan Ukraina. Sebaliknya, Ukraina menandatangani perjanjian dengan

Turki dan PBB, dan Rusia juga menandatangani perjanjian dengan Turki dan PBB.

Tujuan utama dari kesepakatan ini adalah agar tetap mendapatkan stabilisasi ekspor
pangan dan pupuk penting dari harga pangan yang melonjak, mencegah kelaparan di seluruh
dunia dan meningkatkan pasokan pangan di pasar. Kesepakatan tersebut juga berisi tentang
Ukraina yang mendapatkan izin ekspor melalui tiga pelabuhan, yaitu Odessa, Pivdennyi, dan
Chornomorsk, sementara Rusia mendapatkan jaminan untuk tidak dikenai sanksi dalam

pengiriman produk pertanian dan pupuk.


https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Montreaux_Convention?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Turkish_straits?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Dolmabah%C3%A7e_Palace?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc

Untuk melaksanakan perjanjian ini, didirikannya Joint Coordination Centre (JCC) atau
Pusat Koordinasi Bersama di Istanbul, yang terdiri dari perwakilan senior dari Federasi
Rusia, Turki, Ukraina, dan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Menurut prosedur yang
dikeluarkan oleh JCC, kapal yang ingin berpartisipasi dalam Inisiatif ini akan diperiksa di
lepas pantai Istanbul untuk memastikan bahwa muatannya kosong, kemudian berlayar

melalui koridor kemanusiaan maritim menuju pelabuhan Ukraina untuk memuat barang.

Koridor ini didirikan oleh JCC dan dipantau 24/7 untuk memastikan jalur aman kapal.
Kapal dalam perjalanan pulang juga akan diperiksa di area pemeriksaan di lepas pantai
Istanbul. Koalisi akan terus memantau proses pemuatan biji-bijian ke dalam kapal di
pelabuhan Ukraina sebelum melintasi rute yang telah direncanakan sebelumnya melalui Laut
Hitam yang sangat berbahaya karena banyak ranjau yang ditanam oleh pasukan Ukraina dan
Rusia selama perang berlangsung. Kapal pandu Ukraina membimbing kapal komersial yang
mengangkut biji-bijian untuk melewati area yang ditanami ranjau di sepanjang pantai
menggunakan peta jalur aman yang disediakan oleh pihak Ukraina. Kemudian, kapal-kapal
tersebut melintasi Laut Hitam menuju Selat Bosporus Turki sambil terus dipantau dengan
ketat oleh JCC. Kapal-kapal yang masuk ke Ukraina diperiksa di bawah pengawasan pusat

koordinasi bersama-sama untuk memastikan bahwa mereka tidak membawa senjata.
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Gambar 1. 2 Total Ekspor Ukraina dari Konflik Militer hingga BSGI dimulai

Sumber: Trade Data Monitor

Pada gambar 1.2 terlihat bahwa, setelah invasi militer pada akhir Februari 2022 dan
pengepungan pelabuhan Laut Hitam Ukraina, hingga dimulainya The Black Sea Grain
Initiative pada akhir Juli 2022, ekspor semua biji-bijian utama dari Ukraina berada pada
tingkat rendah selama hampir lima bulan. Selama periode tersebut, Ukraina kehilangan akses
ke pelabuhan Laut Hitam yang efisien biaya dan dibatasi oleh kapasitas pengangkutan dari
kereta api, truk, dan tongkang yang menuju ke perbatasan Uni Eropa. Keruntuhan dalam
logistik pertanian ini mengakibatkan akumulasi stok akhir tinggi untuk bulan maret hingga
juli tahun 2022. Penurunan jumlah ekspor Ukraina setelah itu, berfungsi sebagai pijakan

untuk mendukung ekspor biji-bijian untuk bulan setelah kesepakatan berlangsung.
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Gambar 1. 3 Laporan Proses Black Sea Grain Initiative

Sumber : UN News Black Sea Grain Initiative and Joint Coordination Centre

Merujuk pada gambar 1.3, setelah perjanjian kesepakatan tersebut, sebanyak 27% dari
muatan telah dikirimkan ke negara berpendapatan rendah dan menengah bawah. Mesir (9%),
Iran dan India (masing-masing 4%), Bangladesh, Kenya, dan Sudan (masing-masing 2%),
Djibouti, Lebanon, Somalia dan Yaman (masing-masing 1%). Hal ini juga termasuk kapal
yang diatur oleh PBB yang mengirimkan bantuan ke pada pangan kemanusiaan yaitu World
Food Programme (WFP) atau Program Pangan Dunia yang membeli gandum untuk di

ekspor ke pulau-pulau yang membutuhkan.

WEFP sejauh ini telah membeli 120.000 ton metrik gandum untuk mendukung bantuan
kemanusiaan di Lautan Afrika, Yaman, dan Afganistan. Kapal pertama yang diatur oleh WFP
merapat di Djibouti pada 30 Agustus untuk mendukung respons kekeringan di Lautan Afrika.
Kapal kedua yang diatur oleh PBB, yang membawa 37.000 ton metrik gandum, berlayar
pada 30 Agustus dan merapat di Turki pada 3 September, di mana gandum akan digiling

menjadi tepung. Tepung ini kemudian akan dimuat ke kapal lain yang akan menuju ke Yaman



untuk mendukung respons kemanusiaan Program Pangan Dunia (WFP) di sana. Kapal ketiga
dan keempat yang diatur oleh WFP juga akan memasok gandum ke operasi bantuan.
Sebanyak 26% gandum telah dikirim ke negara berpendapatan menengah atas termasuk
Turki, China, dan Bulgaria. Serta 47% ke negara berpendapatan tinggi seperti Spanyol, Italia,
Belanda, Republik Korea, Israel, Rumania, Jerman, Prancis, Yunan dan Irlandia. (UN News

Black Sea Grain Initiative and Joint Coordination Centre, 2022).

PBB menekankan bahwa seluruh gandum yang keluar dari pelabuhan Ukraina berkat
Inisiatif ini bermanfaat bagi orang-orang yang membutuhkan, karena membantu
menstabilkan pasar dan membatasi inflasi harga pangan. Untuk pertama kalinya sejak akhir
perang, Ukraina telah berperan dalam menstabilkan pasar, mengurangi harga, dan

memberikan ruang bagi musim panen mendatang.

Akan tetapi, keprihatinan mulai muncul ketika Rusia tidak ingin lagi memperpanjang
masa perjanjian tersebut pada Juli 2023. Menurut pihaknya, kesepakatan biji-bijian tersebut
tidak akan cukup mencapai negara-negara miskin. Akan tetapi, PBB berpendapat bahwa
kesepakatan ini telah menguntungkan negara-negara yang bergantung dengan membantu
menurunkan harga makanan lebih dari 20% secara global. (Reuters, 2023). Hal ini juga
berarti berakhirnya jaminan keamanan navigasi dan Rusia akan mengambil tindakan proaktif
dan responsif untuk mengatasi ancaman yang ditimbulkan oleh Ukraina di daerah tersebut.
Sekretaris Jenderal PBB yaitu Antonio Guterres juga mengatakan bahwa pakta PBB yang
bertujuan untuk membantu memfasilitasi pengiriman Rusia selama setahun terakhir juga

akan berakhir apabila Rusia tidak melanjutkan kesepakatan tersebut.

Setelah penarikan diri sepihak Rusia dari The Black Sea Grain Initiative, Ukraina
sebagai negara satu-satunya yang masih menyetujui kesepakatan ini akan sulit untuk

melanjutkan pengiriman jumlah biji-bijian yang sama ke seluruh dunia. Hal ini dikarenakan
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biaya tinggi untuk mengasuransikan kapal bisa menjadi masalah utama. Kapal yang ingin
melintasi Laut Hitam sudah harus diasuransikan dengan ribuan dolar. Perusahaan pelayaran
mungkin tidak akan mengirimkan kapal mereka melalui zona perang atau zona berbahaya
jika tidak ada persetujuan dari Rusia, jaminan keselamatan untuk pengiriman juga akan
dicabut serta terjadinya pembubaran Pusat Koordinasi Bersama (JCC) di Laut Hitam di
Istanbul. Dampak lainnya adalah bagian barat laut akan kembali ditetapkan sebagai daerah
bahaya sementara untuk melakukan ekspor. Hampir semua ekspor akhirnya dimigrasikan ke

pelabuhan Sungai Donau.

Selain itu, petani di beberapa negara Uni Eropa bagian timur merasa tidak senang
dengan pasokan Ukraina yang dikirim melalui negara mereka. Hal tersebut dikarenakan
dapat merugikan pasokan lokal dan ketidakefektifan dalam mengambil pasar untuk tanaman
mereka sendiri. Sebagai reaksi, Uni Eropa memberlakukan pembatasan impor awal bulan
Juli 2023 pasca kesepakatan berakhir yang menetapkan bahwa biji-bijian dapat diangkut
melalui Bulgaria, Hungaria, Polandia, Rumania, dan Slovakia tetapi tidak dapat dijual di

negara-negara tersebut.

Kesepakatan The Black Sea Grain Initiative adalah kesepakatan perjanjian dari sektor
perdagangan yang dapat menyelamatkan dunia terkhususnya Eropa dari krisis pangan pasca
invasi militer yang dilakukan Rusia. Akan tetapi, pada 13 juli 2023 Rusia secara sepihak
tidak ingin melanjutkan kesepakatannya dengan Ukraina, hal ini didasarkan pada perjanjian
tidak terpenuhi dan tidak menguntungkan negara mereka. Menurut data yang telah
dipaparkan sebelumnya, BSGI telah banyak membantu mengekspor permasalahan biji-bijian
ke seluruh dunia. Hal ini semestinya juga menguntungkan bagi Rusia. Oleh karena itu,
penulis meyakini bahwa kesepakatan The Black Sea Grain Initiative tersebut memerlukan

penelitian yang lebih lanjut tentang apa faktor-faktor utama yang mendorong Rusia untuk



tidak ingin melanjutkan kesepakatan tersebut yang tentunya akan dapat memengaruhi pasar

biji-bijian dan krisis pangan secara global.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Mengapa Rusia melakukan penarikan diri dari 7The Black Sea Grain

Initiative?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis alasan Rusia melakukan penarikan diri dari kesepakatan The Black Sea

Grain Initiative.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang dapat memperdalam
pemahaman tentang fenomena yang diselidiki, serta diharapkan dapat menjadi
sumbangsih berharga bagi perkembangan pemikiran untuk peneliti-peneliti

selanjutnya yang membutuhkan sumber data.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian diharapkan dapat membantu memahami bagaimana penarikan diri
Rusia dapat memengaruhi ketersediaan pangan dan harga pangan global. Informasi
ini dapat menjadi penting bagi pembuat kebijakan pangan dan pengambil keputusan
dalam menanggapi perubahan pasar. Serta diharapkan menjadi pedoman dan

tinjauan pustaka untuk membantu peneliti selanjutnya.
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